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ABSTRAK

Pekerja anak merupakan salah satu permasalahan yang dihadapi oleh negara
Indonesia. Pemicu penyebabnya terjadi permasalahan pekerja anak tersebut ialah
dikarenakan kemiskinan dan permasalahan ekonomi yang terjadi. UNICEF sebagai
Organisasi Internasional yang bergerak dibidang membantu anak-anak bertujuan
untuk membantu mengatasi permasalahan pekerja anak di Indonesia. Lantas,
Bagaimana peran dari UNICEF dalam mengatasi kasus cksploitasi pekerja anak di
Indonesia. Penelitian ini menggunakan teori Organisasi Internasional dan penelitian
ini menggunakan metode penulisan kualitatif deskriptif. Data yang dikumpulkan
peneliti ialah dari studi kepustakaan, penelusuran data online serta laporan dari

UNICEF. UNICEF memiliki peran Instrumen, peran arena, serta peran aktor.
Kata Kunci : UNICEF, Pekerja Anak, Indonesia.
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ABSTRACT
Child labor is one of the problems faced by Indonesia. The trigger that causes the

problem of child labor is poverty and economic problems that occur. UNICEF as an
international organization working in the field of helping children aims to help
overcome the problem of child labor in Indonesia. So, what is the role of UNICEF in
overcoming cases of child labor exploitation in Indonesia? This research uses
International Organization theory and this research uses descriptive qualitative
writing methods. The data collected by researchers was from literature studies,
online data searches and reports from UNICEF. UNICEF has an Instrument role, an
arena role, and an actor role.

Keywords: UNICEF, Child Labor, Indonesia.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Pada tahun 2020, Indonesia berada pada peringkat ke-4 dalam jumlah
populasi anak di dunia. Sejalan dengan pertumbuhan populasi anak yang
meningkat, Kasus eksploitasi anak seperti kekerasan, seksual, hingga ekonomi
masih terjadi bahkan terus tumbuh pada anak-anak. Sistem Informasi Online
Perlindungan Anak dan Perempuan (SIMFONI PPA) mencatat 10.742 kasus
kekerasan dan eksploitasi pada anak pada tahun 2019. Ini merupakan 3% dari

jumlah anak-anak yang hidup di Indonesia.

Kasus eksploitasi ekonomi terhadap anak di Indonesia bervariasi, mulai
dari menjadi pengamen di jalanan, buruh tani, Pekerja Seks Komersial (PSK),
hingga menjadi Tindak Pidana Perdagangan Orang (TPPO). Burn H. Weston
mengatakan bahwa masalah hak anak selalu didasarkan pada dua hal: manusia
selalu menuntut pelaksanaan berbagai nilai untuk memastikan kesejahteraan
secara individu maupun bersama. Yang kedua ialah tuntutan untuk mencapai
kesejahteraan individu dan bersama yang sering diabaikan, yang menyebabkan
eksploitasi anak (Triani Safira, 2022).

Anak-anak yang dieksploitasi di seluruh dunia terus meningkat. Anak-anak
sering menjadi korban berbagai jenis eksploitasi di lingkungan kita. Karena anak-
anak adalah sumber pertumbuhan masa depan, pemerintah negara harus
melakukan yang terbaik untuk mengurangi tingkat eksploitasi yang meningkat.

Pemerintah bertanggung jawab atas semua masalah yang dihadapi rakyatnya.
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Segala bentuk eksploitasi yang dilakukan terhadap anak dapat memengaruhi
psikologi anak. Banyak hal yang berkaitan dengan masalah eksploitasi anak untuk
berbagai tujuan. Ini termasuk masalah ekonomi, masalah lingkungan, rendahnya
pendidikan, masalah budaya seperti pernikahan dini dan hutang, dan kurangnya
penegakan hukum dan perlindungan yang digunakan untuk mengeksploitasi anak.
Selain itu, organisasi non-pemerintah internasional memperhatikan masalah ini.
Organisasi ini akan menawarkan bantuan kepada negara-negara yang menghadapi
tantangan dalam menangani kasus eksploitasi anak.

Anak-anak di Eropa menjadi perhatian PBB dan masyarakat internasional,
sehingga delegasi PBB membentuk dana sementara yang disebut United
International Children's Fund pada tahun 1946. Dana ini bertujuan untuk
membantu anak-anak di seluruh dunia, termasuk anak-anak yang terluka selama
Perang Dunia Il. UNICEF ditugaskan untuk melindungi kehidupan dan

perkembangan anak-anak (Okadewi dan Khariyah 2018).

Ini pertama kali muncul pada bulan Desember 1950. Majalis Umum PBB
memperpanjang pendanaan selama hampir tiga tahun, mengubah mandatnya
untuk memprioritaskan kesejahteraan, kesehatan, dan gizi daripada inisiatif masa

depan untuk membantu anak-anak di setiap negara berkembang (Barus,2010).

UNICEF adalah organisasi internasional yang menangani berbagai masalah
anak dan membantu Indonesia memerangi kejahatan perdagangan anak.
Organisasi Internasional Bowett, menurut D.W. dalam tulisan Syafarini, adalah
organisasi permanen yang didirikan atas persetujuan antara tiga atau lebih negara,

bukan antara dua negara. Indonesia resmi bekerja sama dengan UNICEF pada



tahun 1950. Konvensi Hak Anak Sendiri dibuat pada tanggal 2 September 1990
sebagai hasil dari revolusi di PBB pada tanggal 20 September 1989. Konvensi ini
mengatakan bahwa anak-anak adalah pengendali hak-hak dasar dan harus
dilindungi.

Karena lokasinya yang strategis di Asia Tenggara dan sebagai negara
maritim, Indonesia memiliki banyak perbatasan langsung dengan negara lain.
Karena kasus eksploitasi anak-anak di Indonesia semakin meningkat setiap hari,
Melalui Keputusan Presiden nomor 36 tahun 1990, Indonesia secara resmi
menyetujui konvensi hak anak. Konvensi hak anak ini ditetapkan pada 5 oktober
1990. Di bawah kesepakatan ini, Indonesia harus berusaha semaksimal mungkin
untuk memenuhi hak asasi manusia anak Indonesia (Fitriani, 2016:251).

Dengan adanya tulisan ini, UNICEF diharapkan mampu melakukan
tindakan konkrit untuk melindungi hak-hak anak Indonesia. Anak merupakan
suatu anugerah yang sangat berharga yang diberikan oleh Tuhan kepada orang
tua. Rasa sayang dan rasa aman adalah hal yang harus diberikan oleh orang tua
hingga sang anak menjadi dewasa. Anak-anak harus dijaga karena mereka
merupakan tunas serta generasi penerus bangsa agar bangsa semakin maju. Semua
orang yang terlahir didunia sudah semestinya mendapatkan hak perlindungan
yang sama yaitu Hak Asasi Manusia. Anak —anak pun mendapatkan hak
perlindungan anak yang merupakan bagian dari hak asasi manusia itu sendiri.
Bahkan hal ini juga termuat dalam konvensi yang mencakup secara global yaitu

konvensi hak anak.



Indonesia sudah menjamin keberlangsungan hidup anak-anak semenjak
mereka lahir melalui beberapa peraturan yang telah di tetapkan. Peraturan tersebut
berupa UU NO.20 tahun 1999 mengenai usia paling rendah anak dibolehkan
untuk bekerja, UU No.1 tahun 2000 mengenai pelanggaran dan penghapusan
bentuk pekerjaan terburuk untuk anak, UU No.23 tahun 2002 tentang
perlindungan anak, dan UU No.3 Tahun 1997 mengenai peradilan anak (Badan
Pembinaan Hukum Nasional, 2014).

Eksploitasi anak sendiri masih sangat sering kita temukan di Indonesia.
Indonesia sendiri sudah mengatur akan larangan eksploitasi anak melalui undang
—undang yang sudah ada agar pelaku dapat dihukum dengan setimpal. Namun,
pelaku sendiri sangat acuh tak acuh terhadap peraturan yang ada selagi dapat

memenuhi kepentingan hidup dirinya sendiri.

Berdasarkan jenisnya, Eksploitasi anak di Indonesia dapat kita temui
dalam beberapa kasus seperti : Eksploitasi secara ekonomi merupakan bentuk
eksploitasi yang terjadi dengan cara memanfaatkan anak tersebut secara fisik
untuk bekerja demi keuntungan sang pelaku. Mereka tidak segan akan mencabut
hak sekolah serta hak bermain sang anak untuk mencari pundi-pundi keuntungan
bagi sang pelaku. Selanjutnya ialah eksploitasi seksual yang merupakan tindakan
yang melibatkan sang anak untuk melakukan aktivitas seksual yang belum atau

bahkan yang tidak dimengeri oleh sang anak.

Anak-anak akan dipaksa untuk menjadi pekerja seks komersial (PSK) serta
menelanjangi sang anak untuk kebutuhan hasrat seksual suatu kaum. Yang

terakhir ialah eksploitasi anak dalam hal sosial. Eksploitasi sosial yaitu bentuk
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perlakuan kepada anak-anak yang membuat perkembangan emosi dan rasa sosial
mereka menjadi terhambat. Contoh yang paling sering kita temui ialah banyaknya
anak yang dipaksa oleh sang pelaku untuk memperoleh popularitas serta
keuntungan ekonomi. Anak — anak masih bisa mendapatkan hak untuk sekolah,
bermain dan hidup dengan layak namun jauh didalam dirinya, rasa emosional

sang anak dapat sangat terganggu (Hadi, 2015:76-77).

Eksploitasi ekonomi anak merupakan salah satu bentuk eksploitasi yang
paling banyak kita jumpai namun jarang untuk kita sadari bahwa itu merupakan
bentuk eksploitasi. Salah satu bentuk dari eksploitasi ekonomi anak ialah pekerja
anak. Pekerja anak dapat dikatakan sebagai salah satu bentuk permasalahan sosial
yang masih ada di Indonesia. Jika ditinjau kembali, sudah banyak bukti yang
menunjukkan bahwa pekerja anak yang terlalu dini cenderung akan terjadi

eksploitasi yang berbahaya bagi perkembangan fisik, psikis, dan sosial anak.

@ Datalndonesia.id

Persentase Pekerja Anak di Indonesia
(2017-2022)

Persentase (%)

Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS)

Gambar 1.1 Presentase Pekerja Anak Indonesia



Dari tahun 2019 hingga 2020, terjadi pelonjakan angka pekerja anak di
Indonesia. Kenaikan ini bertambah dari sebanyak 1,58% menjadi 2,3% yang
dimana anak yang berusia 10-12 tahun menjadi penyumbang tertinggi pekerja
anak ketika pada tahun 2019, angka persentase tercatat hanya 1,83 juta orang.
Badan Pusat Statistik (BPS) menulis didalam Analisis Profil Penduduk Indonesia
penyebab utama yang menyebabkan terjadinya pekerja anak ialah kemiskinan
yang diperparah dengan adanya pandemi Covid-19 pada tahun 2020. Banyak
pekerja yang kehilangan pekerjaan akibat pandemi Covid-19 yang berdampak
pada melonjaknya angka pengangguran serta menurunnya kualitas pekerja dan
kompensasi tenaga kerja akibat Covid-19 juga berakibat meningkatnya angka
kemiskinan. Namun pada tahun 2020 hingga 2022, angka pekerja anak di

Indonesia menurun.

Badan Pusat Statistik (BPS) melaporkan bahwa jumlah pekerja anak di
Indonesia mengalami penurunan dari tahun 2021-2022. Penurunan tersebut
berjumlah dari 1,05 Juta jiwa pada tahun 2021 menurun hingga berjumlah 1,01

Juta jiwa atau mengalami penurunan sekitar 3,8%.

Berdasarkan jumlah tersebut, maka masih terdapat sekitar 1,74% anak
yang bekerja di Indonesia yang dimana angka tersebut lebih rendah dari tahun

2021 yaitu berjumlah 1,82%.

Sebanyak 1,81% Anak Indonesia yang bekerja berjenis kelamin Laki-laki

Sedangkan anak perempuan berjumlah sebesar 1,68% .



Jika di lihat dari jumlah kelompok usia, Sebanyak 1,52% anak Indonesia
yang menjadi pekerja merupakan anak yang berumur 5-12 tahun, 2,04% berumur

13-14 tahun dan 2,12 % pekerja anak berumur 15-17 tahun.

Mayoritas anak-anak yang menjadi pekerja anak berjumlah 16,32% sudah
tidak bersekolah lagi, Sebanyak 1,31% anak masih bersekolah, dan 0.32% anak

belum/tidak pernah bersekolah (Rizaty, 2023).

Pengukuran atau pendataan diatas berdasarkan pada Undang — Undang
Nomor 13 Tahun 2003 Tentang ketenagakerjaan yang berisi bahwa batas usia
minimal tenaga kerja di Indonesia adalah 18 Tahun. Pelaku usaha maupun
perusahaan dapat dikenakan sanksi pidana jika masih mempekerjakan anak
dibawah 18 tahun. Sanksi tersebut berdasarkan pada pasal 185 ayat 1 dan pasal
187 ayat 1 yang menyatakan bahwa sanksi pidana berupa penjara minimal 1 tahun
dan maksimal 4 tahun serta denda sebesar minimal 100 juta dan maksimal 400

juta rupiah (Wasilah, 2023).

Melihat dari masih maraknya jumlah pekerja anak di Indonesia, maka
dapat disimpulkan bahwa peran pemerintah saja tidak cukup dalam penyelasaian
masalah eksploitasi pekerja anak ini. Salah satu organiasi internasional yang ikut
berupaya dalam mengatasi masalah ini ialah UNICEF. United Nation Children’s
Fund atau UNICEF sendiri mulai berkiprah di Indonesia pada tahun 1948.
Program pertama yang mereka lakukan ialah mengirimkan bantuan darurat dalam

hal mencegah bencana kelaparan yang ada di Lombok, Indonesia. UNICEF



bekerja dalam mempromosikan serta melindungi hak-hak di Indonesia guna

memenuhi kebutuhan anak Indonesia.

Penelitian kali ini akan membahas mengenai bagaimana peran UNICEF
dalam mengatasi kasus eksploitasi pekerja anak di Indonesia dari tahun 2019-

2022.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang sudah di uraikan diatas, rumusan masalah
yang dapat diambil ialah bagaimana peran dari United Nations Children’s Fund
(UNICEF) dalam mengatasi kasus eksploitasi pekerja anak yang terjadi di

Indonesia dari tahun 2019-2022.

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dalam penelitian ini merupakan untuk mengetahui peran dari
UNICEF dalam mengatasi kasus eksploitasi pekerja anak di Indonesia tahun

2019-2022

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoritis

Untuk memberikan informasi dan data kepada mahasiswa/i khususnya
jurusan ilmu hubungan internasional yang ingin meneliti tentang peran UNICEF
dalam mengatasi permasalahan eksploitasi pekerja anak di Indonesia.

1.4.2 Manfaat Praktis



Penelitian ini dapat dijadikan bahan bacaan bagi mahasiswa hubungan
internasional maupun sebagai rujukan atau rekomendasi bagi pemangku
kebijakan/stakeholder dalam konteks mengenai peranan UNICEF dalam

mengatasi permasalahan eksploitasi pekerja anak di Indonesia.
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